
 

 

 

BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Simpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Persepsi Pasangan Usia Subur Tentang kontrasepsi Metode Operatif Pria di Desa 

Darmasaba Tahun 2021 sebagian besar negatif sebanyak 57 responden (60,6%). 

2. Responden yang memiliki persepsi negatif tentang kontrasepsi  metode operatif 

pria berdasarkan usia 20-35 tahun sebanyak 15 responden  (100%), usia  ≥35 tahun 

42 responden (53,2%). 

3. Responden yang memiliki persepsi negatif tentang  kontrasepsi metode operatif 

pria berdasarkan pendidikan Dasar sebanyak satu responden (7,7%), Menengah 

sebanyak 53 responden, Tinggi sebanyak tiga responden (72,6%). 

4. Responden yang memiliki persepsi negatif tentang kontrasepsi metode Operatif 

pria berdasarkan pekerjaan, yang bekerja sebanyak 52 responden (58,4%), tidak 

bekerja sebanyak lima responden (100%).  

5. Responden yang memiliki persepsi negatif tentang kontrasepsi metode operatif 

pria berdasarkan penghasilan, responden berpenghasilan  ≤UMK sebanyak 10 

responden (71,4%), ≥ 47 responden (58,8%). 
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B. Saran 

         Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang 

ingin peneliti sampaikan yaitu : 

1. Sebaiknya tenaga kesehatan khususnya bidan dapat memberikan edukasi tentang 

alat kontrasepsi pria pada suami pasangan  usia subur secara merata terutama suami 

pasangan usia subur untuk ikut berpartisipasi dalam  meningkatkan peserta KB 

khususnya pria, serta perlu adanya testimoni bagi peserta MOP guna memberikan 

motivasi dan dukungan  terhadap keikutsertaan ber KB.  

2. Perlu adanya kebijakan-kebijakan inovatif terutama dengan meningkatkan upaya 

penyuluhan  untuk mendukung upaya peningkatan akseptor. Selain itu pemerintah 

juga sebaiknya dapat mengevaluasi dan memperbaiki program yang selama ini 

kurang dapat berjalan dengan baik. Walaupun secara umum persepsi suami 

mendukung terhadap program KB untuk pria, pada kenyataannya mereka belum 

tergerak menjadi akseptor. Diperlukan penelitian lainnya untuk mencari faktor 

penyebabnya. 

 

 

 

 

 

 


